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MODEL REKLAMASI LAHAN ALANG-ALANG DALAM MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS LAHAN DI DAERAH TRANSMIGRASI PANDAN WANGI PERANAP RIAU

(Land Reclamation Models to Improve the Productivity of the land in Transmigration District Pandan Wangi Peranap Riau)

Aprisal *)
ABSTRACT

The purpose of this study were: (1) to study effect of imperata land reclamation models on physical, chemical and biological soil properties, (2) to find out models of imperata land reclamation models wich sustain land productivity.  The study was carried out in transmigration area, Pandan Wangi Peranap district Indragiri Hulu Riau.  Soil type of this experiment area was Typic Kandiudult on 4-11% slope.  The treatments were arranged in split plot design with reclamation as main plot and cropping pattern were sub plot.The reclamation models were imperata grass was burnt (Ro); imperata was cut and soil was cultivated and chopped once using hoe+rock phosphate powder+ mulch (R1), imperata was cut, soil cultivated and chopped once using hoe+manure (R2), imperata grass were sprayed with Round up, the grass straw was used as mulch and soil tilled only on crop rows (R3).  The cropping pattern consists of continuous peanut(P1); peanut-soybeans-water melon (P2); peanut with corn in multiple cropping-soybean with corn-mungbean (P3); string bean and peanut in multiple cropping-soybean with corn-mungbean (P4).The corpping system for planting season 1998/1999. The results showed that reclamation models using imperata straw mulch, manure and round up were effective to improve the physical, chemical and biological soil properties.  Treatment of manure and round up wich combine with peanut-soybean and water mellon were very effective increase the productivity of the imperata land and sustain.  
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PENDAHULUAN

Lahan yang ditumbuhi alang-alang (Imperata cylindrica) di Indonesia cukup luas dan diperki-rakan sekitar 30 juta hektar, yang tersebar di Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Irian Jaya (Koesterman, et al.  (1987) Setiap tahun lahan alang-alang bertambah 150-200 ribu hektar  (Deptan 1980 dalam Adiningsih dan Mulyadi, 1992).  Sebagian besar lahan alang-alang terdapat pada lahan kering dan didominasi oleh tanah Podsolik Merah Kuning (PMK) dengan tingkat kesuburan tanah rendah.  Dengan demikian lahan alang-alang merupakan lahan marjinal, karena tanpa masukan yang tinggi, hanya menghasilkan produksi yang rendah dan tidak menguntungkan malahan merugikan petani sehingga seringkali lahan diterlantarkan.

Ditinjau dari luasannya, maka lahan alang-alang merupakan lahan yang potensial untuk di-kembangkan dalam program ektensifikasi lahan pertanian.  Namun dalam memanfaatkan lahan ini untuk pertanian tanaman semusim harus diper-timbangkan kendala seperti buruknya sifat fisika, kimia dan biologi tanah. Permasalahan ini diper-buruk lagi oleh kebiasaan petani membuka lahan dengan cara membakar dan membuang bahan or-ganik ke luar lahan, yang mengakibatkan buruk-nya sifat-sifat tanah.

Untuk mengatasi kerusakan tanah akibat ke-biasaan buruk petani membuka lahan alang-alang maka harus dicari model reklamasi lahan alang-alang yang dapat memperbaiki dan meningkatkan produktivitas tanah.  Untuk membangun suatu pertanian yang berkelanjutan di lahan alang-alang maka, perlu dilakukan penelitian untuk menen-tukan model reklamasi lahan yang cocok, pola tanam yang tepat, dan komoditi apa saja yang harus ditingkatkan sangat perlu dilakukan.

Penelitian ini bertujuan (1) mempelajari mo-del reklamasi lahan alang-alang dan pola tanam terhadap sifat fisika, kimia dan biologi tanah, dan (2) mendapatkan model reklamasi lahan alang-alang dan pola tanam yang dapat meningkatkan dan mempertahankan produktivitas tanah.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian


Penelitian ini dilaksanakan di lahan petani transmigrasi Blok C Desa Pandan Wangi Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu Riau.  Penelitian di lapangan dan dilaboratorium berlangsung sejak bulan Januari 1998 sampai dengan bulan Mai tahun 1999.


*) Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang
Metode Penelitian

Penelitian dilakukan di lapangan dengan menggunakan rancangan petak terbagi (RPT), dimana cara reklamasi lahan alang-alang (R) se-bagai petak utama dan pola tanam (P) anak petak dengan perlakuan-perlakuan sebagai berikut:

Petak utama (R): 4 model reklamasi lahan yaitu:

	Ro
	Alang-alang dibakar dan tanah diolah secara kon-vensional (tanah dicangkul dan dicincang satu kali) teknik yang biasa dilakukan petani.

	R1
	Alang-alang dibabat, dipotong kira-kira 20 cm dija-dikan mulsa 10 ton ha-1+ sisa tanaman dijadikan mulsa dan tanah diolah konvensional+tepung P-alam 1 ton-1 ha-1 

	R2
	Alang-alang dibabat kemudian daun dan rimpang alang-alang dikomposkan dan tanah diolah konven-sional+kapur CaCO3 1 ton ha-1+pupuk kandang 10 ton ha-1 tahun-1 atau 7,6 ton BKM ha-1 yang diberi-kan 2,53 ton BKM ha-1 tahun-1 setiap musim tanam dan ditambah kompos alang-alang (7 ton ha-1) pada MT2 dan sisa tanaman dijadikan mulsa dan cam-puran pakan sapi, kemudian kotoran sapi dikemba-likan pada petak R2.

	R3
	Alang-alang disemprot dengan herbisida sistemik Round up kemudian alang-alang direbahkan + sisa panen tanaman dijadi-kan mulsa, tanah diolah minimum menurut barisan tanaman

	
	

	Anak Petak  (P) : 4  pola tanam yaitu:

	P1
	Pola tanam yang biasa dilakukan petani setempat sebagai pembanding (kacang tanah-kacang tanah-kacang tanah)

	P2
	Pola tanam alternatif (I) rotasi kacang tanah -Kedelai - semangka

	P3
	Pola tanam alternatif (II) rotasi tanaman kacang tanah+jagung -kedelai - semangka

	P4
	Pola tanam alternatif (III) rotasi kacang tanah +kacang panjang- kedelai+jagung - kacang hijau



Pola tanam alternatif ini, menggunakan ta-naman yang cocok dengan kondisi biofisik dae-rah setempat dan laku serta mempunyai harga yang tinggi di pasaran.  Tanda + berarti tum-pang sari; tanda - ditanam berurutan.

Pelaksanaan Penelitian

Penelitian Pendahuluan

Sebelum percobaan lapangan dilaksanakan, terlebih dahulu dilakukan penelitian pendahuluan untuk mengindentifikasi permasalahan, sehu-bungan dengan lahan alang-alang dalam fase ini  contoh tanah awal diambil dari profil tanah.

Persiapan lahan
Lahan alang-alang yang pilih dibatasi (diplot) dengan tali plastik sesuai dengan ukuran dan ba-nyaknya petak percobaan.  Peletakan setiap cara reklamasi (R) dilakukan reklamasi lahan (R) yang secara acak. Setelah diplot kemudian lahan alang-alang dibuka sesuai dengan perlakuan sudah ditentukan dan dan dijadikan sebagai petak utama (masing-masing ukuran petak utama 4 m x 52 m); jarak antara petak utama adalah 1 m.  Setelah pembukaan lahan selesai dilakukan penanaman sesuai dengan pola tanam (P) yang telah dirancang dan dijadikan sebagai anak petak dengan ukuran 4 m x 13 m; jarak atara setiap anak petak adalah 0,5 m.  Peletakan setiap anak petak di setiap petak utama dilakukan secara acak.

Penanaman
Tanaman yang digunakan adalah tanaman pa-ngan; kacang tanah (varietas kidang), kacang ke-delai (varietas Wilis), kacang hijau (No.129), kacang panjang (super Subang), jagung (hibrida CPI 1) dan semangka (varietas Diana).  Pena-naman umumnya dilakukan dengan tugal, namun untuk semangka dibuatkan dahulu lobangnya kemudian diberi pupuk awal setelah satu minggu baru benih ditanam.

Pengambilan Contoh Tanah.

Contoh tanah diambil sebelum percobaan dimulai, dan tiga bulan setelah perlakuan pada MT1 serta 11 bulan setelah perlakuan pada MT3; contoh tanah diambil dari masing-masing petak percobaan.  Untuk keperluan analisis sifat fisika tanah diambil 48 contoh tanah tidak terganggu dengan ring sampler dan untuk analisis sifat kimia dan biologi tanah diambil 48 contoh tanah komposit. 


Untuk melihat pengaruh antara perlakuan terhadap sifat-sifat tanah dilakukan analisis sidik ragam dan untuk mengetahui perbedaan antara perlakuan dilakukan uji jarak ganda Duncan (DNMRT).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Reklamasi Lahan terhadap Sifat Fisika Tanah


Reklamasi lahan dengan Round up (R3) yang ditanami dengan pola tanam kacang tanah setiap musim (P1) dan (P2) rotasi kacang tanah (MT1), dengan kedelai (MT2) dan semangka (MT3) nyata menurunkan berat isi tanah (Gambar 1a).  Hal ini disebabkan oleh pengolahan tanah yang minimum menurut barisan tanam, sehingga tidak merusak struktur tanah.  Disamping itu, alang-alang yang mati disemprot dengan Round up yang digunakan sebagai mulsa dapat melindungi permukaan tanah dari hantaman langsung butir-butir hujan sehingga struktur tanah tidak terdispersi menjadi partikel-partikel halus.  Selain daripada itu, sisa tanaman sebesar 4,11 ton ha-1 juga telah dikembalikan ke lahan, telah dilapuk oleh mikroorganisme tanah sehingga dapat meningkatkan kandungan C-organik tanah (Tabel 1).  Peningkatan C organik tanah dan kegiatan mikroorganisme tanah menyebabkan tanah men-jadi gembur.  Menurut Arsyad (1989) penam-bahan bahan organik dapat menurunkan berat isi tanah serta mempertahankannya untuk jangka panjang. Reklamasi lahan juga menyebabkan meningkatnya aerasi tanah (Gambar 1b).  Dengan demikian kondisi pori-pori tanah cukup baik untuk pergerakan air dan udara ke dalam tanah.
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Gambar 1.  Hubungan reklamasi lahan dengan: a) berat isi, dan b) aerasi.

Keterangan:

Ro =  
Alang-alang dibuka dengan pembakaran, dicangkul + cincang satu kali.

R1 =  
Alang-alang ditebas, dicangkul dan cincang+tepung posfat 1 ton/ha/tahun + mulsa alang-alang

R2 =  
Alang-alang ditebas+dicangkul dan cincang + pupuk kandang 10 ton/ha/tahun+kompos alang-alang pada MT2

R3 =  
Alang-alang disemprot dengan Round Up, tanah cangkul menurut baris tanaman .

P1 =  
Pola tanam kacang tanah setiap musim tanam

P2 =  
Pola rotasi tanam kacang tanah - kedelai - semangka

P3 =  
Pola rotasi tanam  kacang tanah + Jagung - Kedelai - semangka

P4 =  
Pola tanam kacang tanah + kacang panjang - kedelai + jagung - kacang hijau

Aw = 
awal

Pengaruh Reklamasi Lahan terhadap Sifat Kimia dan Mikrooganisme Tanah

C-organik, N, P, dan K Tanah


Reklamasi lahan belum nyata meningkatkan C-organik pada musim tanam pertama, namun pada musim tanam ke tiga reklamasi lahan sudah nyata meningkatkan C-organik tanah (Tabel 1).  Hal ini disebabkan karena pelapukan bahan or-ganik tanah memerlukan waktu yang cukup lama, terutama bahan organik yang kandungan rasio C/N tinggi.  Obatolu dan Agboola (1993) mela-porkan bahwa penambahan bahan organik ke dalam tanah memerlukan waktu delapan bulan untuk meningkatkan C-organik dan asam humat tanah.  Artinya pelapukan bahan organik memer-lukan waktu yang cukup untuk dapat membentuk koloid organik tanah. Lama waktu pelapukan ba-han organik tersebut sangat ditentukan oleh kom-posisi dari bahan organik yang dberikan (Anderson dan Ingram, 1993).

Reklamasi dengan Round up (R3) mampu meningkatkan C-organik tanah lebih baik.  Hal ini disebabkan oleh alang-alang yang mati disem-prot dengan Round up semua telah mengalami pelapukan sehingga dapat meningkatkan C-organik tanah.  Disamping itu, jumlah sisa tanam-an yang telah dikembalikan ke lahanpun relatif besar (4.11 ton ha-1) sebagai sumber bahan or-ganik tanah. 

Lahan yang dibuka dengan pembakaran nya-ta menurunkan bahan organik sampai bulan ke 11 (Tabel 1).  Hal ini disebabkan oleh suhu yang tinggi dari pembakaran yang mempercepat peng-hancuran bahan organik tanah dan melepaskan karbon dalam bentuk karbon dioksida (CO2) ke udara.  Hasil penelitian Ladd et al.  (1994) juga menunjukkan bahwa Alfisol di Australia yang ditanami gandum terus menerus dan sisa panen dibakar telah menurunkan kandungan karbon organik tanahnya dari 1,02 menjadi 0,95 %.

Tabel 1.   Pengaruh reklamasi lahan marjinal alang-alang terhadap beberapa sifat kimia tanah

	Perlakuan
	Waktu Pengamatan 

	
	Setelah 3 bulan
	Setelah 11 bulan

	
	    C
N
P
K
	   C
N
P
K

	
	
……%…..
ppm 
cmol kg-1
	
……%…..
ppm 
cmol kg-1

	Ro
	1,59 a
0,107 a
7,58 a
0,126 a
	1,21 a
0,105 a
6,45 a
0,101 a

	R1
	1,73 a
0,123 b
9,16 b
0,148 b
	1,68 b
0,118 b
8,43 b
0,143 bc

	R2
	1,77 a
0,126 c
9,63 b
0,152 b
	1,73 b
0,116 b
9,25 c
0,152 c 

	R3
	1,73 a
0,123 b
8.06 a
0,141 a
	1,91 c
0,116 b
8,15 b
0,139 b 

	       Pola tanam

	P1
	1,76 a
0,125 a
8,35 a
0,141 a
	1,62 a
0,115 a
8,02 a
0,132 a

	P2
	1,67 a
0,118 a
8,59 a
0,149 a
	1,61 a
0,112 a
8,07 a
0,133 a

	P3
	1,74 a
0,115 a
8,42 a
0,139 a
	1,58 a
0,112 a
8,19 a
0,135 a

	P4
	1,65 a
0,120 a
9,08 a
0,140 a
	1,70 a
0,117 a
8,00 a
0,135 a


* Angka dalam kolam yang sama yang diikuti huruf yang sama, tidak berbeda nyata pada taraf 5% menurut uji DNMRT


Kemampuan reklamasi lahan dengan mulsa (R1) dan pupuk kandang (R2) mampu mening-katkan C-organik tanah, namun tidak sebaik Round up (R3).  Hal ini disebabkan oleh mulsa pada R1 dan pupuk kandang pada R2 sudah ter-campur dengan tanah saat pengolahan tanah, mungkin cepat melapuk dan terbawa oleh erosi, tetapi mulsa pada R3 tetap bertahan karena hanya diolah minimum. 


Reklamasi lahan juga nyata meningkatkan nitrogen total tanah (N) sampai bulan ke 11 (Tabel 1).  Di antara ke tiga model reklamasi lahan, pengunaan pupuk kandang lebih mampu dalam meningkatkan N total sampai bulan ke 11.  Hal ini disebabkan oleh hasil mineralisasi N or-ganik dalam pelapukan bahan organik, sehingga dapat menambah N tanah.  Disamping itu, kan-dungan N pada pupuk kandang juga lebih tinggi daripada mulsa alang-alang.  Selain itu, bahan organik tambahanpun jumlahnya cukup besar yaitu dari kompos alang-alang 7 ton ha-1 dan sisa tanaman yang dikembalikan ke lahan sebesar 5,89 ton ha-1.  Bahan organik yang melapuk ter-sebut melepaskan N ke dalam tanah, sehingga dapat menambah nitrogen tanah.


Reklamasi lahan dengan mulsa (R1) dan pu-puk kandang (R2) nyata meningkatkan fosfat (P) tersedia (Tabel 1).  Hal ini disebabkan oleh pem-berian tepung fosfat, dimana dalam proses pela-pukannya P dilepaskan secara lambat sehingga tidak banyak yang hilang atau diikat alumnium hidroksida.  Demikian juga, dengan reklamasi lahan yang menggunakan pupuk kandang+kapur (CaCO3); reklamasi lahan ini dapat menekan kelarutan Al dan meningkatkan pH sehingga pupuk P yang hilang atau diikat alumnium hidroksida dapat ditekan.  Pupuk kandang yang diberikan dalam proses pelapukannya juga me-lepaskan P dan asam-asam organik. Asam-asam organik tersebut dapat mengkelat Al sehingga ti-dak larut dan hidrolisis air yang membebaskan ion hidrogen.  Setelah 11 bulan, reklamasi de-ngan kapur dan pupuk kandang, sudah lebih mampu meningkatkan P tersedia.  Hal ini dise-babkan oleh pemberian kapur, pupuk kandang kompos alang-alang 7 ton ha-1 dan sisa panen 5,89 ton ha-1 sehingga dalam proses pelapukan-nya melepaskan unsur hara ke dalam tanah.


Reklamasi lahan dengan mulsa (R1) dan pupuk kandang (R2) nyata meningkatkan kalium (K) sampai bulan ke 11 (Tabel 1).  Hal ini dise-babkan oleh adanya pemberian tepung fosfat (R1) dan juga pupuk kandang (R2) sehingga da-lam proses dekomposisinya dapat melepaskan K ke dalam tanah.  Namun R2 pada bulan ke 11 le-bih baik meningkatkan K tersedia.  Hal ini dika-renakan pemberian pupuk kandang 7,60 ton BKM ha-1 dan 7 ton ha-1 kompos alang-alang pada MT2.  Bahan organik disamping melepas-kan unsur K, juga menghasilkan asam-asam or-ganik yang dapat melarutkan K yang terdapat dalam mineral tanah.  Selain itu bahan organik sisa panen telah dikembalikan ke lahan sebesar 5,89 ton ha-1
Total Mikroorganisme Tanah


Reklamasi lahan cenderung meningkatkan total mikroorganisme tanah sampai bulan ke 11 (Gambar 2a dan Gambar 2b).  Hal ini disebabkan karena bahan organik pada lahan yang direkla-masi lebih tinggi (Tabel 1), sehingga dapat men-jadi sumber energi bagi mikroorganisme tanah.  Kandungan bahan organik pada lahan yang di-reklamasi cenderung meningkat dan tetap dapat dipertahankan karena adanya penambahan bahan organik secara teratur setiap musim tanam.  Ke tiga model reklamasi lahan tersebut telah menda-pat tambahan sisa panen tanaman dari MT1 sampai MT2 sebesar 4,69; 5,89 dan 4,11 ton ha-1 berturt-turut untuk mulsa (R1), pupuk kandang (R2) dan Round up (R3).  Bahan organik tersebut dilapuk oleh mikroorganisme tanah sehingga me-ningkatkan jumlah dan populasi mikroorganisme tanah.  Hamzah et al. (1998) juga menunjukkan bahwa penambahan bahan organik yang dikom-binasi dengan pupuk dapat meningkatkan bakteri Azotobakter dari 12x106 menjadi 39x106 spk g-1 pada Ultisol Sitiung.  Sebaliknya dengan lahan yang dibuka dengan cara membakar (Ro) menye-babkan total mikroorganisme lebih rendah (Gambar 2a dan Gambar 2b).  Hal ini disebabkan karena pengaruh suhu pembakaran yang tinggi, yang mengakibatkan mikroorganisme mati dan bahan organik sebagai sumber energi mikroor-ganisme cepat turun.  

C mic Tanah


Reklamasi lahan juga cenderung meningkat-kan Cmic tanah sampai bulan ke 11 (Gambar 2a dan Gambar 2b).  Di antara ke tiga reklamasi lahan, pupuk kandang (R2) meningkatkan Cmic lebih tinggi sampai bulan ke 11.  Hal ini disebab-kan karena adanya peningkatan bahan organik tanah akibat penambahan pupuk kandang secara teratur setiap musim tanam sebesar 2,53 ton BKM ha-1 atau 7,60 ton BKM ha-1 tahun-1 dan ditambah lagi dengan kompos alang-alang pada MT2 sebesar 7 ton ha-1, serta sisa tanam yang dikembalikan sebesar 5,89 ton ha-1.  Jumlah ba-han organik yang masuk tersebut sangat menen-tukan pembentukan Cmic tanah sebab bahan or-ganik merupakan sumber hara bagi perkembang-an mikroorganisme.  Disamping itu, kualitas ba-han organik tersebut-menentukan Cmic, bila bahan organik mempunyai rasio C/N yang tinggi maka cenderung terjadi penurunan Cmic.  Oleh karena itu, penambahan pupuk kandang meningkatkan Cmic yang lebih tinggi daripada perlakuan lainnya, karena pupuk kandang telah mengalami pembu-sukan sehingga mikroorganisme telah berkem-bang di dalamnya. 
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Gambar 2.  Hubungang reklamasi lahan dengan total mikroorganism dan Cmic (a) 3 bulan dan (b) 11 bulan setelah perlakuan.

Keterangan:

Ro = Alang-alang dibuka dengan pembakaran dicangkul dan dicincang satu kali

R1 = Alang-alang ditebas, dicangkul+dicincang satu kali+tepung posfat 1 ton ha-1 tahun-1 + mulsa alang-alang 10 ton ha-1.

R2 = Alang-alang ditebas+dicangkul dan cincang satu kali + pupuk kandang 7,6 ton BKM ha-1 tahun-1 +kompos alang-alang MT2.

R3 = Alang-alang disemprot dengan Round up, tanah cangkul menurut baris tanaman .

Pengaruh Reklamasi Lahan terhadap Produktivitas Tanah.


Reklamasi lahan ternyata mampu meningkat-kan produktivitas tanah selama setahun (Gambar 3).  Di antara beberapa model reklamasi lahan, reklamasi dengan pupuk kandang (R2) dan Round up (R3) yang berpola tanam P1 (kacang tanah setiap musim), P2 (rotasi kacang tanah de-ngan kedelai dan semangka), dan P3 (tumpang sari kacang tanah dan jagung dengan kedelai dan semangka) mampu meningkatkan produktivitas tanah lebih tinggi daripada model yang lainnya.  Hal ini disebabkan oleh reklamasi lahan telah da-pat memperbaiki kondidisi sifat-sifat tanah seper-ti airasi, bahan organik, N, P, dan K serta mikro-organisme tanah yang baik dan kondisi ini sangat menunjang pertumbuhan dan perkembangan ta-naman sehingga tanaman dapat berproduksi mak-simal.  Disamping itu, komoditi yang ditanam juga mempunyai harga yang baik dan laku di pasaran.



    Gambar 3.  Hubungan reklamasi lahan dengan rata-rata produktivitas tanah dalam satu tahun

Keterangan:

Ro = Alang-alang dibuka dengan pembakaran dicangkul dan dicincang satu kali

R1 = Alang-alang ditebas, dicangkul+dicincang satu kali+tepung posfat 1 ton ha-1  + mulsa alang-alang 10 ton ha-1.

R2 = Alang-alang ditebas+dicangkul dan cincang satu kali + pupuk kandang 7,6 ton BKM ha-1 tahun-1 +kompos alang-alang MT2.

R3 = Alang-alang disemprot dengan Roundup, tanah cangkul menurut baris tanaman .

P1 = Pola tanam kacang tanah kacang tanah - kacang tanah - kacang tanah.

P2 = Pola rotasi tanam kacang tanah - kedelai - semangka

P3 = Pola rotasi tanam  kacang tanah + Jagung - Kedelai - semangka

P4 = Pola tanam kacang tanah + kacang panjang - kedelai + jagung - kacang hijau

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Reklamasi lahan ternyata dapat memperbaiki sifat fisika, kimia, biologi dan meningkatkan produktivitas tanah.

2. Sifat fisika tanah yang diperbaiki akibat re-klamasi lahan adalah: berat isi, ketahanan pe-netrasi, pori aerasi, pori air tersedia, permea-bilitas dan laju infiltrasi tanah.

3. Reklamasi lahan dapat meningkatkan dan mempertahankan kandungan C-organik tanah setelah 11 bulan.  Reklamasi lahan juga me-ningkatkan N total, P tersedia, dan K tersedia.

4. Reklamasi lahan dengan pupuk kandang 7,60 ton BKM ha-1 tahun-1 (R2) mampu mening-katkan dan mempertahankan total mikroor-ganisme dan Cmic tanah tetap tinggi sampai bulan ke 11.

5. Reklamasi lahan dengan pupuk kandang yang ditanami dengan rotasi kacang tanah - kedelai dan semangka dapat menstabilkan produktivitas dengan penerimaan setahun sebesar Rp 21,17 juta.
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